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Abstract

This study aims to analyze the influence of organizational communication climate and also the
influence of leader ship communication style on employee performance in one of the Riau Sate
Universities. The research method used in this research is descriptive analysis to provide an
overview of the respondents and quantitative analysis using a multiple linear regression
analysis model. The sample of this research is employees at one of the Riau State Universities.
The theory used is Organizational Communication Theory and organizational climate theory.
, The results of this study found that the communication climate in one of the Riau State
Universitieswas positive. Likewise with the leader ship communication style which is based on
equality (The Equilititarian Style), making the performance of employees have high trust
between employees and leaders. Decisions are taken based on mutual agreement, honesty,
listening to each other both up and down, and mutual concern for high performance. The
influence of a leadership style that is based on equality (The Equilititarian Style), also makes
the organizational climate more responsive, responsible, and accountable that is integrated
and consistent.

Keywords. Organizational Communication, Communication Climate, Leadership Syle,
Performance

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim komunikasi organisasi dan juga
pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai di salah satu Perguruan Tinggi
Negeri Riau. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif untuk
memberikan gambaran umum responden dan analisis kuantitatif menggunakan model analisis
regresi linier berganda.Sampel dari penelitian ini adalah para pegawal di salah satu Perguruan
Tinggi Negeri Riau, Teori yang digunakan adalah Teori Komunikasi Organisasi dan teori iklim
organisasi, Hasll dari pendlitian ini menemukan bahwa iklim komunikas di salah satu
Perguruan Tinggi Negeri Riau adalah positif. Begitupula dengan gaya komunikasi
pimpinannya yang berlandaskan persamaan (The Equilitarian Style), membuat kinerja para
pegawai memiliki kepercayaan yang tinggi antar pegawai dan pimpinan. Keputusan diambil
berdasarkan kesepakatan bersama, jujur, saling mendengar baik ke atas maupun ke bawah, dan
saling perhatian demi kinerja yang tinggi. Pengaruh gaya kepemimpinan yang berlandaskan
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persamaan (The Equilitarian Style), juga membuat iklim organisasi menjadi lebih responsif,
tanggung jawab, serta akuntabilitas yang berintegrasi dan konsisten.

Kata Kunci: Komunikasi organisasi, Iklim Komunikasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja

PENDAHULUAN
Di dalam sebuah iklim organisas

terdapat iklim komunikasi yang positif
maupun yang negatif. Jika iklim tersebut
positif  maka dapat  menghadirkan
produktivitas kerja bagi karyawan yang
nantinya akan memberikan kemudahan
daam mencapa tujuan dari organisasi.
Begitupula sebaiknya jika iklim yang
terbangun iaah iklim komunikasi yang
negatif maka bisa  memperlambat/
menghambat produktivitas dari karyawan
yang nantinya dapat menjadikan organisasi
semakin jauh dari vis dan misinya
(Wahyunie, et d, 2015).

Setidaknya ada beberapa faktor
besar yang mempengaruhi iklim organisas
(Pace & Faules, 2010), vyatu: (1)
Kepercayaan. Personel di semua tingkat
harus berusaha keras untuk
mengembangkan dan mempertahankan
hubungan yang di dalamnya terdapat
kepercayaan, keyakinan, dan kredibilitas
didukung oleh pernyataan dan tindakan, (2)
Pembuatan keputusan bersama. Para
pegawal di semua tingkat dalam organisasi
harus  digak  berkomunikas dan
berkonsultass mengenai semua masaah
dalam semua wilayah kebijakan organisas,
yang relevan dengan kedudukan mereka, (3)
Kgujuran. Suasana umum Yyang dilipuiti
kgujuran dan keterus terangan harus
mewarnai  hubunganhubungan  dadam
organisas dan para pegawa mampu
mengatakan apa yang ada di dalam pikiran
mereka tanpa mengindahkan apakah
mereka. berbicara kepada teman sgawat,
bawahan, atau atasan, (4) Keterbukaan

dalam komunikasi kebawah. Kecuali untuk
keperluan informas rahasia, anggota
organisas harus relatif mudah memperolah
informas  yang berhubungan langsung
dengan tugas merekasaat itu, pemimpin dan
rencana-rencana, (5) Mendengarkan dalam
komunikasi ke atas. Personil di setiap
tingakatan dalam  organisas  harus
mendengarkan saran-saran atau laporan-
laporan atau masalah yang dikemukakan
personil di setigp tingkat bawahan dalam
organisasi, secara berkesinambungan dan
dengan pikiran terbuka, (6) Perhatian pada
tujuan bekerjatinggi. Persond di semua
tingkat dalam organisasi harus menunjukan
suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan
berkinerja tinggi, produktivitas tinggi,
kualitas tinggi biaya rendah, demikian pula
menunjukan perhatian besar para anggota
organisas lainnya.

Selain 1klim Komunikasi kitapun
perlu memahami konteks komunikas
organisas, Komunikas Organisas akan
terjadi sddama ada kesamaan makna
mengenai apa yang menjadi  bahan
perbincangan  (Zuriah, 2018). Illmu
komunikasi, seperti juga antropologi atau
sosiologi, adaah disiplin ilmu deskriptif.
Dadam sgarah pertumbuhannya, ilmu
komunikasi berawal sgak retorika terlahir
sebagai pengetahuan dan seni berbicara
secara lisan, tatap muka dalam konteks
publik.

Komunikasi yang baik memiliki
peranan yang sangat penting dalam
kesuksesan dan kinerja sebuah organisas.
Daam konteks organisasi, komunikas yang
efektif tidak hanya melibatkan pertukaran
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informasi, tetapi juga  mencakup
pemahaman yang mendalam, keterlibatan
yang aktif, dan kolaborasi yang produktif
antara pimpinan dan pegawai. Di sinilah
pentingnya iklim komunikas organisas
yang positif dan gaya komunikasi yang
efektif dari seorang pimpinan menjadi
krusia. Iklim komunikas organisas
mengacu pada budaya komunikas yang
berkembang dalam suatu organisasi. Ini
mencakup bagaimana pegawai saling
berinteraks, bagaimana informas
disebarkan, dan apakah saluran komunikas
terbuka atau terhambat. Dalam iklim
komunikas yang kondusif, pegawa merasa
nyaman untuk berbagi ide, memberikan
umpan balik, dan menciptakan hubungan
kerja yang harmonis. Sebaliknya, iklim
komunikasi yang tidak sehat atau terhambat
dapat menghambat diran informas,
mengurangi  partispas  pegawai, dan
berdampak negatif pada kinerja organisas
secara keseluruhan.(Annisa, 2012)

Selain iklim komunikasi organisas,
gaya komunikasi seorang pimpinan juga
memainkan peran penting dalam kinerja
pegawai. Pimpinan yang memiliki gaya
komunikass yang  efektif  mampu
menginspirasi, membimbing, dan
memberikan arahan yang jelas kepada
pegawai. Gaya komunikas yang bak
ditandai dengan keterampilan
mendengarkan yang aktif, kemampuan
daam memberikan umpan baik yang
konstruktif, serta kepekaan terhadap
kebutuhan dan aspirasi pegawai. Mealui
gaya komunikas yang efektif, seorang
pimpinan dapat membangun kepercayaan,
memotivasi, dan membentuk budaya
komunikass yang positif di  daam
organisas. Dalam konteks ini, penelitian
tentang pengarun  iklim  komunikasi
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organisas dan gaya komunikasi pimpinan
terhadap kinerja pegawai menjadi sangat
relevan. Memahami bagaimana iklim
komunikasi yang positif dan gaya
komunikass pimpinan yang  efektif
berkontribus terhadap kinerja pegawai
akan memberikan wawasan yang berharga
bagi mangemen organisasi daam
merancang strategi komunikas  yang
efektif. Dengan mengoptimalkan faktor-
faktor ini, organisasi dapat meningkatkan
produktivitas, kolaboras tim, dan kepuasan
kerja pegawai, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada pencapaian tujuan
organisas.(Muzaki et a., 2021)

Daam artikel ini, kami akan
menganalisis pengaruh iklim komunikas
organisas dan gaya komunikasi pimpinan
terhadap  kinerja pegawai  mealui
pendekatan kudlitatif dan kuantitatif.
Melaui penditian ini, kami berharap dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang pentingnya iklim komunikas yang
baik dan peran yang dimainkan oleh gaya
komunikasi seorang pimpinan dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kombinass antara metode
kualitatif dan kuantitatif untuk menggali
pengaruh iklim komunikas organisasi dan
gayakomunikas pimpinan terhadap kinerja

pegawai. Pendekatan kombinasi ini
memberikan keunggulan dalam
memperoleh pemahaman yang

komprehensf dan mendaam tentang
fenomenayang ditdliti.

Desain Penelitian: Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lintas-seksi atau cross-sectional
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study, di mana data dikumpulkan pada satu
tittk waktu tertentu. Pendekatan ini
memungkinkan pendliti untuk
mengidentifikas hubungan antara variabel
yang diteliti.

Responden Penelitian: Responden
penelitian terdiri dari pegawai dari berbagai
tingkatan daam organisasi. Upaya
dilakukan untuk memilih responden yang
representatif secara acak dari populas
pegawai yang relevan dengan pendlitian ini.
Jumlah responden yang mencukupi dan
representatif dipilih  untuk memastikan
validitas hasil penelitian.

Pengumpulan Data: Pengumpulan
data dilakukan melalui dua tahap utama:
wawancara dan survei. Tahap wawancara
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang perseps pegawai
terkait iklim komunikasi organisasi dan
gaya komunikas pimpinan. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah  dirancang
sebelumnya, dan pertanyaan terbuka
diberikan untuk memungkinkan pegawai
mengungkapkan pandangan dan
pengalaman mereka secara lebih luas.
Selain itu, tahap survel dilakukan
menggunakan kuesioner terstruktur yang
dikembangkan  berdasarkan  tinjauan
literatur dan teori yang relevan. Kuesioner
dirancang untuk mengukur perseps
pegawai terhadap kinerja mereka, iklim
komunikasi  organisas, dan gaya
komunikasi pimpinan. Pertanyaan dalam
kuesioner menggunakan skala likert untuk
mengevaluasi tingkat setuju atau tidak
setuju responden terhadap pernyataan yang
diberikan.

Analisis Data: Data yang terkumpul
akan dianaliss menggunakan pendekatan
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kombinas antara andisis kuditatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan
pada data wawancara dengan melakukan
reduksi, penygian, dan penarikan
kesmpulan dari temuan yang muncul.
Andisis kuantitatif dilakukan pada data
survei dengan menggunakan metode
statistik, seperti analiss regresi, korelas,
dan uji hipotesis, untuk menguji hubungan
antaravariabd yang diteliti(Emzir, 2017).

Etika Penelitian: Dalam penelitian
ini, etika penelitian menjadi perhatian
utama. Partisipasi dalam penelitian ini
bersifat sukarela, dan identitas responden
akan dijaga kerahasiaannya. Data yang
terkumpul akan digunakan hanya untuk
kepentingan pendlitian dan tidak akan
diberikan kepada pihak lain tanpa izin
responden.

Melalui pendekatan kombinas metode
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang pengaruh iklim
komunikasi organisas dan gayakomunikasi
pimpinan terhadap kinerja pegawai.(Emazir,
2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh [Klim Komunikas
Organisas terhadap Kinerja
Pegawai

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa iklim komunikas organisas yang
positif memiliki dampak yang signifikan
pada kinerja pegawai. Ketika pegawal
merasa didukung, memiliki  saluran
komunikasi yang terbuka, dan dapat
berpartisipas secara aktif dalam proses
komunikasi, mereka cenderung lebih
termotivas, lebih  berkomitmen, dan
berkontribusi dengan lebih baik padatujuan
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organisasi. Iklim komunikasi yang kondusif
juga meningkatkan koordinas antar tim,
mengurangi  konflik, dan menciptakan
lingkungan kerjayang inklusif. Oleh karena
itu, mangemen  organisas harus
memperhatikan dan membangun iklim
komunikasi yang positif untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Iklim komunikasi organisas yang
positif memiliki dampak yang signifikan
pada kinerja pegawai. Berikut adalah
beberapafaktor yang menjelaskan pengaruh
iklim komunikasi organisas terhadap
kinerja pegawai:

Keterlibatan dan Motivas: Iklim
komunikasi yang positif memungkinkan
pegawai untuk merasaterlibat dalam proses
pengambilan  keputusan dan merasa
didengar oleh mangemen. Ha ini dapat
meningkatkan motivas intrinsk pegawai,
yang padagilirannyamempengaruhi kinerja
mereka. Pegawal yang merasa dihargai dan
memiliki ruang untuk berkontribus secara
aktif cenderung lebih termotivas untuk
mencapal tujuan organisasi.

Koordinas dan Kolaborasi:
Komunikasi yang efektif dalam organisas
memfasilitas koordinas dan kolaboras
antara pegawal di berbagai tingkatan. Jika
sduran komunikasi terbuka dan ada
pertukaran informasi yang lancar, pegawai
dapat bekerja secara sinergis, berbagi
pengetahuan, dan mengatasi hambatan yang
mungkin muncul. Dalam iklim komunikas
yang kondusif, kolaboras tim dapat
meningkat, yang pada akhirnya akan
memperbaiki  kinerja  kolektif  dan
individu.(Nawawi et a., 2019)

Pemahaman Tujuan Organisasi:
Komunikass yang balk  membantu
menyampaikan tujuan organisas secara
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jelas  dan  memungkinkan  pegawai
memahami peran mereka dalam mencapai
tujuan tersebut. Ketika pegawai memahami
tujuan organisasi dan memiliki vis yang
jelas tentang kontribus mereka, mereka
lebih mungkin mengarahkan upaya mereka
untuk mencapa kinerja yang lebih baik.
Komunikasi yang efektif juga
memungkinkan pegawai untuk menerima
umpan balik mengenai kinerja mereka,
sehingga mereka dapat menyesuaikan
tindakan dan meningkatkan kualitas kerja
mereka.(McCandless & Ronquillo, 2020)

Kepercayaan dan Hubungan
Interpersona: Iklim komunikasi organisasi
yang positif menciptakan rasa saling
percaya dan hubungan interpersona yang
kuat antara pegawai. Ketika pegawai
merasa nyaman dalam berkomunikasi dan
berbagi ide, merekalebih cenderung bekerja
sama dan mendukung satu sama lan.
Kepercayaan yang dibangun melaui
komunikasi yang terbuka dan transparan
jugamemfasilitas kerjasamatim yang lebih
baik, mengurangi konflik, dan
meningkatkan kepuasan kerja. Dalam iklim
komunikasi yang baik, pegawa merasa
didukung dan memiliki rasa memiliki
terhadap organisasi, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja mereka.

Inovasi dan Pengembangan: Iklim
komunikasi yang positif mendorong inovas
dan pengembangan ide-ide baru dalam
organisas. Ketika saluran komunikas
terbuka, pegawal merasa lebih berani untuk
berbagi gagasan kreatif dan mengajukan
perubahan yang dapat meningkatkan
efisens atau efektivitas organisas.
Komunikasi yang terbuka  juga
memungkinkan adanya umpan balik yang
konstruktif, yang membantu pegawai
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B. Pengaruh Gaya Komunikasi
Pimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Gaya komunikas seorang pimpinan

juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawal. Pimpinan yang
menerapkan gaya komunikas yang efektif
mampu membangun hubungan kerja yang
harmonis  dengan  pegawai. Gaya
komunikasi yang terbuka, responsif, dan
mendukung memungkinkan pegawai untuk
merasa didengar, memahami tujuan
organisas, dan mengerti ekspektas yang
diberikan. Pimpinan yang memiliki
keterampilan mendengarkan yang baik dan
memberikan umpan balik yang konstruktif
dapat meningkatkan kepuasan Kkerja,
motivas, dan partisipas  pegawai.
Sebaliknya, gaya komunikasi yang otoriter,
kurang jelas, atau tidak mendukung dapat
menghambat  kinerja  pegawal  dan
menciptakan ketegangan dalam lingkungan
kerja. Gaya komunikas seorang pimpinan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berikut adalah beberapa
aspek yang menjelaskan pengaruh gaya
komunikasi pimpinan terhadap kinerja
pegawai:
Keterbukaan dan Keterlibatan: Pimpinan
yang menerapkan gaya komunikasi yang
terbukadan inklusif cenderung membangun
hubungan kerja yang harmonis dengan
pegawai. Dadam gaya komunikasi ini,
pimpinan mampu mendengarkan dengan
baik, memberikan ruang bagi pegawai
untuk menyampaikan pendapat dan ide-ide,
serta mendorong partisipasi aktif. Pegawal
yang merasa didengar dan terlibat dalam
proses komunikas merasa diharga dan
memiliki rasa memiliki terhadap organisad,
yang pada gilirannya meningkatkan kinerja
mereka.
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Klaritas dan Arahan: Gaya komunikas
pimpinan yang jelas dan memberikan
arahan yang tegas membantu pegawal
dalam memahami tujuan dan harapan yang
diharapkan dari mereka. Pimpinan yang
dapat mengkomunikasikan dengan jelas
mengena tanggung jawab, target, dan
harapan pekerjaan akan membantu pegawai
dalam mengarahkan upaya mereka secara
efektif. Klaritas komunikasi mengurangi
ambiguitas dan kesal ahpahaman yang dapat
menghambat Kinerjapegawai.

Pemberian Umpan Baik yang
Konstruktif: Gaya komunikasi pimpinan
yang efektif juga melibatkan pemberian
umpan balik yang konstruktif kepada
pegawai. Pimpinan yang  mampu
memberikan umpan balik secara terbuka,
jujur, dan mendukung membantu pegawai
daam memahami kekuatan dan area
pengembangan mereka. Umpan balik yang
konstruktif memberikan kesempatan bagi
pegawa untuk belgjar dan meningkatkan
kinerjamereka, sehingga berdampak positif
pada kemguan individu dan keseluruhan
kinerjatim(Dt, 2003).

Empati dan Komunikas Interpersond:
Gaya komunikasi  pimpinan  yang
menunjukkan empati dan perhatian
terhadap pegawa menciptakan lingkungan
kerja yang positif. Pimpinan yang dapat
mengakui perasaan dan kebutuhan pegawai
sertamempertimbangkan perspektif mereka
daam komunikasi dapat membangun
hubungan yang kuat dan saling percaya.
Komunikasi interpersonal yang efektif
memungkinkan pimpinan untuk memahami
motivas dan kebutuhan individu, sehingga
dapat memberikan  dukungan  yang
diperlukan untuk meningkatkan kinerja

pegawai.
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Inspirasi dan  Motivas:  Gaya
komunikasi pimpinan yang inspiratif dan
memotivass mendorong pegawa  untuk
mencapal tingkat kinerja yang lebih tinggi.
Pimpinan yang mampu
mengkomunikasikan vis, nilai-nilai, dan
tujuan organisasi secara meyakinkan dapat
memotivas pegawai untuk berkontribusi
secara maksima. Komunikas yang
membangkitkan semangat, memberikan
dorongan, dan mengakui pencapaian
pegawal dapat memicu rasatermotivas dan
keterlibatan yang

C. Interaks Antara Iklim Komunikas
Organisas dan Gaya Komunikas
Pimpinan
Terdapat hubungan erat antara iklim

komunikasi organisasi dan gayakomunikas

pimpinan. Iklim komunikas yang baik
dalan organisasi dapat memfasilitas
penerapan gaya komunikasi pimpinan yang
efektif. Ketika organisasi menciptakan
budaya komunikas yang terbuka dan
saluran komunikas yang baik, pimpinan
memiliki dasar yang kuat untuk berinteraks
dengan pegawal secara efektif. Sebaliknya,
ketika iklim komunikas organisas kurang
baik, gaya komunikasi pimpinan mungkin
terhambat dalam memberikan arahan yang
jelas atau mendapatkan umpan balik yang
akurat dari pegawal. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk membangun
iklim komunikas yang kondusif sekaligus
memberikan pelatihan dan pembinaan
kepada pimpinan dalam mengembangkan
gaya komunikasi yang efektif.(Annisa,
2012)

D. Implikas
Organisasional:

Manajerial dan

Dari penélitian ini, terdapat beberapa
implikas mangjerial dan organisasional
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yang dapat diterapkan. Pertama, organisas
perlu mengutamakan pembangunan iklim
komunikasi yang positif melalui kebijakan
dan praktik yang mendorong partisipas,
transparang, dan saluran komunikas yang
terbuka. Hal ini dapat dilakukan melalui
penggunaan teknologi yang memfasilitas
komunikasi, pengembangan  program
pelatihan komunikasi, dan pengakuan
terhadap kontribus pegawai. Kedua,
pimpinan perlu menyadari pentingnya gaya
komunikasi yang efektif dan
mengembangkan keterampilan komunikas
yang relevan. Pimpinan harus mampu
mendengarkan secara aktif, memberikan
umpan baik yang konstruktif, dan
memotivas pegawa  untuk mencapal
kinerja yang optimal. Peatihan dan
pembinaan pimpinan dalam ha ini dapat
membantu meningkatkan gaya komunikasi
mereka.(Annisa, 2012)

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Iklim Komunikas Organisasi dan
Gaya Komunikas Pimpinan

Dalam pembahasan ini, penting untuk
mengidentifikass beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi iklim komunikas
organisas dan gaya komunikasi pimpinan.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
iklim komunikasi organisas mdiputi
budaya organisasi, struktur organisad,
kebijakan dan prosedur komunikasi, serta
kepemimpinan organisasi secara
kesduruhan. Budaya organisas yang
terbuka, inklusif, dan  mendukung
komunikasi berkontribus pada terciptanya
iklim komunikasi yang positif. Struktur
organisas yang fleksibel dan memiliki
saluran komunikasi yang jelas juga
mendukung terjadinya komunikasi yang
efektif. Selain itu, kebijakan dan prosedur
komunikass yang transparan  serta
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kepemimpinan yang mendukung
komunikasi berperan penting dalam
membentuk  iklim  komunikas  yang
kondusif. Di sis lain, gaya komunikas
pimpinan dipengaruhi oleh karakteristik
pribadi pimpinan, pengalaman, nilai-nilai,
dan konteks organisasi. Setigp pimpinan
memiliki gaya komunikasi yang unik, yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.
Misalnya, seorang pimpinan yang memiliki
pengalaman dalam komunikas yang baik
dan memiliki nilai-nilai seperti empati dan
integritas cenderung menggunakan gaya
komunikasi yang lebih terbuka dan
mendukung. Selain itu, konteks organisas
seperti budayaorganisas, struktur hierarkis,
dan kebijakan komunikas juga dapat

mempengaruhi gaya komunikasi
pimpinan(Nawawi et a., 2019).
F. Implikas Penelitian dalam

Pengembangan Organisas

Penelitian ini  memiliki  implikasi
penting dalam pengembangan organisas.
Dalan upaya meningkatkan Kkinerja
pegawai, organisasi dapat mengadopsi
strategi berikut: 1.) Membangun budaya
komunikasi yang terbuka dan inklusf
melalui pengembangan program pelatihan
komunikasi, pertemuan reguler, dan saluran
komunikas yang efektif. 2) Meningkatkan
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya
gaya komunikas pimpinan yang efektif
melalui pelatihan dan pembinaan pimpinan.
3) Mendorong partisipasi pegawai dalam
proses komunikasi, seperti melalui forum
diskus aau kedompok kerja yang
memungkinkan pegawai untuk berbagi ide
dan pengadaman. 4) Memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada pimpinan dan
pegawai untuk meningkatkan kesadaran dan
pengembangan komunikasi mereka. 5)
Memonitor dan mengevaluas  iklim
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komunikasi organisasi secara berkala untuk
mengidentifikass area yang  perlu
ditingkatkan.

Dengan menerapkan strategi-strategi
ini, organisas dapat menciptakan iklim
komunikasi yang kondusif dan
mengembangkan gaya komunikas
pimpinan yang efektif, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja pegawai secara
keseluruhan.(Nurmandi, 2005)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa iklim
komunikasi organisas yang positif dan
gaya komunikas pimpinan yang efektif
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai. Organisass  perlu
memperhatikan ~ pembangunan  iklim
komunikasi yang baik dan mengembangkan
gaya komunikas yang efektif pada tingkat
pimpinan. Dengan demikian, organisas
dapat meningkatkan produktivitas,
kolaboras tim, dan kepuasan kerjapegawai,
yang pada gilirannya akan berdampak
positif pada pencapaian tujuan organisasi.
Implikass mangeria dari penelitian ini
adalah pentingnya fokus pada
pengembangan iklim komunikasi dan
keterampilan komunikas pimpinan daam
organisasi.
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